ABSTRAK

Dunia politik tanah air kerap kali diidentikkan dengan politik ketokohan,
dimana pemimpin atau calon wakil rakyat menjadi sorotan tersendiri dalam
menarik apresiasi dan dukungan dari rakyat. Fenomena ini telah dibuktikan, pada
beberapa periode pemilu di Indonesia. Partai yang unggul dalam perolehan suara
pemilu, umumnya karena memboyong satu-dua figur yang memiliki elektabilitas
tinggi di masyarakat. Hal yang demikian terjadi di Pileg 2014 di kota Surabaya.
berikut adalah rumusan masalah dalam penelitian ini. Pertama, Bagaimana
persepsi masyarakat kota Surabaya tentang Figur Politik Tri Rismaharini dalam
Pileg 2014. Kedua, Bagaimana peta kemenangan PDIP dalam Pileg 2014 di Kota
Surabaya. dan Ketiga, Seberapa besar Figur Politik Tri Rismaharini berpengaruh
pada kemenangan PDIP dalam Pileg 2014 di Kota Surabaya

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian Korelasional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 orang
yang diambil menggunakan teknik sampel daerah (Area Sampling) dari populasi
yang berjumlah 100. Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
angket dan dokumentasi. Analisis data yang dipakai adalah statistik deskriptif
dengan menggunakan rumus persentase dan Statistik Inferensial digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan yakni Pertama, Persepsi masyarakat pada
figur Tri Rismaharini dalam Pileg 2014 di kota Surabaya berdasarkan hasil
penelitian mempunyai persepsi yang baik. Hal ini bisa dilihat yang menyatakan
“Baik” sebesar 84 responden (84%), sedangkan yang menyatakan “Tidak Baik”
hanya sebesar 16 responden (16%). Kedua, Peta kemenangan PDIP yang
dimaksud disini ada dua yaitu berdasarkan pilihan partai dan karena Bu Risma.
Berdasarkan pilihan partai, yang memilih PDIP sebesar 27 responden (27%).
Sedangkan yang memilih PDIP karena figur Bu Risma sebesar 73 responden
(73%). Ketiga, Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan menggunakan
SPSS versi 16.0 dapat diketahui bahwa pengaruh persepsi masyarakat pada figur
Tri Rismaharini terhadap peta kemenangan PDIP dalam Pileg 2014 di kota
Surabaya mempunyai tingkat pengaruh yang “Kuat” yaitu sebesar 0,609.
Selanjutnya, dilakukan uji determinasi yang diperoleh nilai sebesar 0,370 yang
artinya bahwa 37% variabel peta kemenangan PDIP dalam pileg 2014 Kota
Surabaya dipengaruhi oleh figur politik Tri Rismaharini, sedangkan sisanya 63%
dipengaruhi oleh faktor lain.
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